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ABSTRACT  
This study aims to examine the role of physical education in improving the motor skills of 
elementary school students through a library research method by analyzing various relevant 
scientific journals. The results of the review indicate that physical education plays a crucial 
role in stimulating basic movement skills such as running, jumping, throwing dan catching, 
which gradually improve students’ physical strength, coordination, and balance. Although 
planned physical activities and the use of varied activties such as games have profen effective 
in increasing student participation an motor abilities, Implementation in the field still faces 
obstacles such as limited facilities lack of variety in learning methods, and suboptimal teacher 
understanding. Therefore, efforts to improve the quality of learning are needed through 
teacher creativity in designing enjoyable activities and the support of school facilities so that 
students’ motor develpoment can be achieved optimally 
Keywords: Physical Education, Motor Skills, Movement Stimulation.  

 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pendidikan jasmani dalam 
meningkatkan keterampilan motorik siswa sekolah dasar melalui metode studi 
kepustakaan (library research) dengan menganalisis berbagai jurnal ilmiah yang 
relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan jasmani memiliki peran 
krusial dalam menstimulasi kemampuan gerak dasar seperti berlari, melompat, 
melempar dan menangkap, secara bertahap meningkatkan kekuatan, koordinasi, 
serta keseimbangan tubuh siswa. Meskipun aktivitas fisik yang terencana dan 
penggunaan variasi kegiatan seperti permainan terbukti efektif meningkatkan 
pastisipasi serta kemampuan motorik siswa, Implementasi di lapangan masih 
menghadapi kendala berupa keterbatasan fasilitas, kurangnya variasi metode 
pembelajaran dan pemahaman guru yang belum optimal. Oleh karena itu 
diperlukan upaya peningkatan kualitas pembelajaran melalui kreativitas guru 
dalam merancang kegiatan yang menyenangkan serta dukungan fasilitas sekolah 
agar perkwembangan motorik siswa dapat tercapai secara maksimal 
Kata Kunci: Pendidikan Jasmani, Keterampilan Motorik, Stimulasi Gerak. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan jasmani di sekolah dasar, menjadi bagian dari kegiatan belajar 

yang berhubungan langsung dengan aktivitas gerak siswa. Pada usia sekolah dasar, 
anak berada pada masa pertumbuhan yang cukup cepat, terutama dalam aspek fisik. 
Anak cenderung aktif dan senang bergerak, sehingga pembelajaran yang melibatkan 
aktivitas fisik menjadi lebih mudah diterima. Kegiatan seperti berlari, melompat, 
melempar dan menangkap merupakan bentuk dasar dari keterampilan motorik yang 
perlu dilatih sejak usia dini. 

Perkembangan motorik merupakan proses perubahan kemampuan gerak 
yang terjadi pada anak seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan tubuhnya. 
Kemampuan ini meliputi gerakan dasar seperti berjalan, berlari, melompat, melempar 
dan menangkap (Ariani et al., 2022). Pada usia sekolah dasar, Perkembangan motorik 
menjadi salah satu aspek yang cukup terlihat karena anak mulai aktif dalam berbagai 
aktivitas fisik. Perkembangan ini terjadi secara bertahap dan dipengaruhi oleh latihan 
serta pengalaman gerak yang dimiliki anak. 

Keterampilan motorik dibagi menjadi dua bagian, yaitu motorik kasar dan 
motorik halus. Motorik kasar berhubungan dengan gerakan tubuh yang melibatkan 
otot besar, seperti berlari dan melompat. Sementara itu, motorik halus berkaitan 
dengan gerakan yang melibatkan otot kecil, seperti menulis atau menggambar. Dalam 
konteks pendidikan jasmani, motorik kasar lebih sering dilatih karena berkaitan 
langsung dengan aktivitas fisik yang dilakukan siswa. kemampuan motorik kasar 
yang baik dapat membantu siswa dalam melakukan berbagai aktivitas sehari-hari 
dnegan lebih mudah (Candra et al., 2023) 

Perkembangan motorik memiliki kaitan dengan kehidupan sehari-hari anak. 
Anak yang memiliki kemampuan motorik yang baik akan lebih mudah beradaptasi 
dalam berbagai aktivitas, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Dalam kajian 
sebelumnya dijelaskan bahwa kemampuan motorik berkaitan dengan perkembangan 
kognitif, sosial dan emosional anak (Candra et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 
aktivitas gerak yang dilakukan melalui pendidikan jasmani memberikan dampak 
yang cukup luas terhadap perkembangan siswa. 

Perkembangan motorik juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi 
fisik, lingkungan, serta kesempatan untuk bergerak (Risyanto, 2018). Anak yang 
sering melakukan aktivitas fisik cenderung memiliki kemampuan motorik yang lebih 
baik. Sebaliknya, anak yang kurang mendapatkan kesempatan untuk bergerak akan 
mengalami hambatan dalam perkembangan motoriknya. 

Pendidikan jasmani di sekolah dasar merupakan bagian dari proses 
pendidikan yang berfokus pada aktivitas fisik untuk membantu perkembangan siswa 
(Bintang Pratama et al., n.d.). Pembelajaran ini dirancang agar siswa dapat belajar 
melalui gerakan yang dilakukan secara langsung. Kegiatan dalam pendidikan 
jasmani biasanya melibatkan berbagai bentuk aktivitas seperti permainan, olahraga 
dan latihan fisik sederhana yang sesuai dengan usia siswa. Dalam pendekatan yang 
sesuai, pendidikan jasmani dapat menjadi sarana yang efektif untuk membantu 
perkembangan motorik siswa (Anggita Uli Angel Gultom et al., 2024) 
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Pendidikan jasmani tidak hanya bertujuan untuk melatih kemampuan fisik 
siswa. Pembelajaran ini juga dapat membantu perkembangan aspek lain seperti sosial 
dan emosional. Melalui kegiatan bersama, siswa dapat belajar bekerja sama, 
mengikuti aturan dan menghargai teman. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 
jasmani memiliki peran yang luas dalam proses pembelajaran di sekolah dasar 
(Kurniawan et al., 2026). 

Siswa sekolah dasar memiliki karakteristik yang berbeda dengan jenjang usia 
lainnya. Pada usia ini, anak cenderung aktif, senang bermain dan memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi. Mereka lebih mudah memahami sesuatu melalui pengalaman 
langsung dibandingkan dengan penjelasan teori. Dalam kegiatan belajar, siswa 
sekolah dasar lebih tertarik pada aktivitas yang menyenangkan dan tidak monoton. 
Mereka cenderung cepat merasa bosan jika kegiatan yang dilakukan kurang 
bervariasi. Hal ini membuat guru perlu merancang pembelajaran menarik agar siswa 
tetap aktif dan terlibat. Penggunaan permainan dalam pendidikan jasmani dapat 
menjadi salah satu cara untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar (Hutomo & 
Kurniawan, n.d.). 

Siswa sekolah dasar juga sedang berada pada tahap perkembangan 
kemampuan motorik dasar. Pada tahap ini, anak mulai mengembangkan berbagai 
keterampilan gerak yang akan menjadi dasar bagi aktivitas fisik di masa selanjutnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan motorik siswa masih beragam dan perlu 
ditingkatkan melalui pembelajaran yang sesuai (Allsabah & Sugito, 2025). 

Kondisi yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 
motorik siswa sekolah dasar masih beragam. Sebagian siswa memiliki kemampuan 
yang baik, namun masih banyak yang berada pada kategori rendah hingga sedang 
(Allsabah & Sugito, 2025). Keadaan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
pendidikan jasmani belum berjalan secara optimal dalam membantu perkembangan 
motorik siswa. Faktor seperti kurangnya variasi kegiatan, keterbatasan sarana, serta 
pendekatan pembelajaran yang kurang sesuai dapat mempengaruhi hasil tersebut. 

Pendidikan jasmani yang dirancang dengan baik dapat membantu siswa 
dalam mengembangkan keterampilan motorik. Aktivitas olahraga yang dilakukan 
secara rutin dapat melatih kekuatan, koorfinasi, keseimbangan dan kelincahan tubuh 
(Anggita Uli Angel Gultom et al., 2024). Peran guru sangat dibutuhkan dalam 
mengatur kegiatan yang sesuai dengan karakteristik siswa. Pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan akan membuat siswa lebih aktif dan terlibat dalam setiap 
kegiatan. 

Berdasarkan hal tersebut, kajian mengenai peran pendidikan jasmani dalam 
meningkatkan keterampilan motorik siswa sekolah dasar menjadi menarik untuk 
dibahas. Dalam penglihatan berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
diperoleh gambaran mengenai bagaimana pendidikan jasmani dapat membantu 
perkembangan motorik siswa secara lebih jelas. 
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METODE  
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan atau library research, 

yaitu dengan mengkaji beberapa sumber tertulis yang relevan dnegan topik yang 
dibahas. Sumber data diperoleh dari jurnal ilmiah yang membahas pendidikan 
jasmani dan perkembangan motorik siswa sekolah dasar. Proses pencarian 
dilakukan melalui beberapa situs jurnal seperti Google Scholar dan repository jurnal 
nasional, Kata kunci yang digunakan antara lain “pendidikan jasmani”, 
“keterampilan motorik” dan “siswa sekolah dasar”. Dari hasil pencarian tersebut, 
dipilih beberapa jurnal yang sesuai dengan topik kajian. Dalam menentukan sumber 
yang digunakan, terdapat kriteria yang menjadi acuan. Sumber yang dipilih 
merupakan jurnal yang relevan dengan pembahasan mengenai pendidikan jasmani 
dan keterampilan motorik. Jurnal yang digunakan memiliki tahun publikasi yang 
relatif baru agar informasi yang diperoleh masih sesuai dengan kondisi saat ini. 
Sumber yang tidak sesuai dengan topik tidak memiliki kejelasan metode, atau tidak 
membahas siswa sekolah dasar tidak digunakan dalam kajian ini. Tahapan analisis 
dilakukan dengan membaca, memahami dan mengkaji isi dari setiap jurnal yang 
telah dipilih. Informasi yang berkaitan dengan peran pendidikan jasmani dan 
perkembangan motorik kemudian dicatat dan disusun sesuai dengan kebutuhan 
pembahasan. Setelah itu, dilakukan perbandingan dan pengelompokkan hasil 
temuan dari berbagai sumber untuk menemukan pola atau kesamaan, Hasil analisis 
tersebut kemudia disusun menjadi pembahasan yang utuh agar mudah dipahami. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK memiliki peran 
penting dalam mengembangkan kemampuan motorik siswa melalui aktivitas fisik 
yang terstruktur dan berkelanjutan. Stimulasi motorik yang terjadi selama aktivitas 
fisik memungkinkan peningkatan fungsi tubuh, khususnya pada aspek koordinasi, 
kekuatan dan keseimbangan. Hal ini menguatkan bahwa pembelajaran berbasis 
aktivitas langsung lebih efektif dalam mengembangkann keterampilan motorik 
dibandingkan pembelajaran yang bersifat pasif. 

Pendekatan bertahap dalam pembelajaran menjadi strategi yang relevan 
karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk beradaptasi dengan tingkat 
kesulitan gerakan. Proses ini mendukung perkembangan motorik secara sistematis 
dan mengurangi resiko kesulitan belajar. Selain itu, Penggunaan permainan ini 
sebagai metode pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan siswa. Aktivitas yang menyenangkan membuat siswa lebih aktif 
bergerak sehingga berdampak pada peningkatan kemampuan motorik (Hutomo & 
Kurniawan, n.d.) 

Peran guru menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran PJOK. 
Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga merancang aktivitas 
yang sesuai dengan karakteristik siswa. Lingkungan belajar yang kondusif dan 
menyenangkan dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam melakukan 
gerakan (Mustafa & Sugiharto, 2020). Variasi dalam metode pembelajaran juga 
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penting untuk menjaga minat dan partisipasi siswa (Sofiana & Fahmi Abdulaziz, 
n.d.). 

Di sisi lain, berbagai hambatan yang ditemukan menunjukkan perlunya 
perbaikan dalam implementasi pembelajaran PJOK. Keterbatasan fasilitas menjadi 
faktor eksternal yang mempengaruhi kualitas pembelajaran. Sementara itu, 
kurangnya peningkatan kompetensi profesional (Candra et al., 2023). Selain itu, 
perbedaan kemampuan motorik siswa menuntut adanya pendekatan pembelajaran 
yang lebih adaptif dan inklusif agar semua siswa dapat berkembang secara optimal 
(Allsabah & Sugito, 2025). 

Dengan demikian, meskipun PJOK terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemampuan motorik siswa, optimalisasi pembelajaran maish perlu dilakukan 
peningkatan kualitas guru, penyediaan fasilitas yang memadai, serta 
pengembangan metode pembelajaran yang lebih variatif dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK memberikan 
pengaruh positif terhadap perkembangan kemampuan motorik siswa sekolah dasar. 
Aktivitas fisik seperti berlari, melompat dan bermain mampu meningkatkan 
kekuatan otot, koordinasi dan keseimbangan. Latihan yang dilakukan secara 
berulang membantu siswa mengembangkan kemampuan motorik secara bertahap 
karena tubuh terbiasa melakukan gerakan tersebut. Aktivitas fisik yang dirancang 
secara terencana terbukti dapat meningkatkan kemampuan motorik siswa (Anggita 
Uli Angel Gultom et al., 2024). 

Pendekatan pembelajaran yang dilakukan secara bertahap dari gerakan 
sederhana menuju gerakan yang lebih kompleks menunjukkan hasil yang efektif 
dalam meningkatkan kemampuan siswa. Selain itu, penggunaan permainan dalam 
pembelajaran PJOK meningkatkan keaktifan siswa dan memberikan dampak positif 
terhadap koordinasi serta kelincahan (Anggita Uli Angel Gultom et al., 2024) 

Frekuensi dan konsistensi dalam mengikuti pembelajaran PJOK juga 
berpengaruh terhadap perkembangan motorik. Siswa yang rutin mengikuti 
kegiatan PJOK memiliki kemampuan motorik yang lebih baik dibandingkan dengan 
siswa yang jarang mengikuti kegiatan tersebut (Kurniawan et al., 2026). 

Peran guru sebagai fasilitator turut mempengaruhi hasil pembelajaran. Guru 
yang mampu mencipatakan suasana belajar yang menyenangkan dan memberikan 
variasi kegiatan dapat meningkatkan partisipasi siswa (Mustafa & Sugiharto, 2020). 

 
SIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan jasmani memiliki 
peran penting dalam membantu perkembangan keterampilan motorik siswa 
sekolah dasar melalui berbagai aktivitas fisik yang melatih gerakan dasar seperti 
berlari, melompat, melempar, dan menangkap. Pembelajaran yang dilakukan secara 
teratur dapat meningkatkan kekuatan, keseimbangan, koordinasi, dan kelincahan 
tubuh siswa. Perkembangan motorik siswa dipengaruhi oleh proses pembelajaran 
yang diberikan guru, meskipun setiap siswa memiliki tingkat kemampuan yang 

https://ejournal.hsnpublisher.id/index.php/quoba
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


QOUBA : Jurnal Pendidikan                                                                                            e-ISSN 3089-2430 
https://ejournal.hsnpublisher.id/index.php/quoba                                                     p-ISSN 3089-2449 
Volume 3 Nomor 1 Juli 2026 
  

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  
 559 

 
Copyright; Alda Farazkia, Dikdik Fauzi Dermawan 

berbeda. Peran guru dalam merancang pembelajaran yang bervariasi, menarik, dan 
menyenangkan menjadi faktor penting dalam mendukung perkembangan motorik 
siswa secara optimal. Namun, pelaksanaan pembelajaran masih menghadapi 
kendala seperti keterbatasan fasilitas dan perbedaan kemampuan siswa. 
Kesimpulan ini juga menegaskan bahwa pembelajaran pendidikan jasmani perlu 
didukung dengan metode yang kreatif, seperti penggunaan permainan dalam 
proses belajar agar siswa lebih aktif dan termotivasi untuk bergerak. Sekolah perlu 
menyediakan fasilitas yang memadai, sementara guru perlu terus meningkatkan 
pemahaman mengenai pengembangan keterampilan motorik siswa agar 
pembelajaran lebih terarah dan efektif. Dukungan orang tua melalui pemberian 
kesempatan kepada anak untuk melakukan aktivitas fisik di rumah juga menjadi 
bagian penting dalam mendukung perkembangan motorik siswa. Penelitian 
selanjutnya disarankan untuk mengkaji penggunaan model pembelajaran 
pendidikan jasmani yang lebih inovatif serta pengaruh lingkungan keluarga 
terhadap perkembangan motorik siswa sekolah dasar. 
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